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ABSTRAK

Tanaman karet (Hevea brasiliensis
Muell. Arg.) termasuk dalam famili
Euphorbiacea merupakan  komoditi
ekspor yang mampu memberikan
kontribusi di dalam upaya peningkatan
devisa Indonesia, Pengembangan karet di
Indonesia terutama ditujukan pada
perkebunan  karet rakyat, karena
perkebunan karet rakyat mempunyai
peran yang sangat penting, tetapi masih
banyak menghadapi masalah dan
kendala.

Penelitian ini dilaksanakan dikebun
PTPN IIl Sarang Giting Afd Il Kabupaten
Serdang Berdagai Provinsi Sumatera
Utara. Ketinggian tempat £ 30 mdpl.
Penelitian ini telah dimulai bulan januari
2019 sampai april 2019. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  dan
menjelaskan pengaruh pemberian
MgSO4, terhadap lingkarbatang dan
produksi tanaman karet yang diaplikasi
kiserit, kaptan dan kcl, untuk mengetahui
pengaruh pemberian MgSO4 terdahap
kadar Mg pada tanah, serta untuk
mengetahui pengeruh pemberian MgSO4
terhadap lingkar batang.

Penelitian ini menggunakan RAK
(Rancangan Acak Kelompok) faktorial
dengan 3 faktor perlakuan yaitu pertama,
yaitu  perlakuan  pemberian  kapur
pertanian yang dilambangkan dengan
huruf C terdiri dari CO = kontrol, dan C1 =
1500 g/pokok/tahun. Faktor perlakuan
kedua yaitu pemberian pupuk KCL yang
dilambangkan dengan huruf K terdiri dari
KO = kontrol, K1 = 500 g/pokok/tahun, K2
= 1000 g/pokok/tahun, K3 = 1500
g/pokok/tahun. Sedangkan faktor yang
ketiga yaitu pemberian pupuk Kiserit yang
dilambangkan dengan huruf M yang terdiri

dari MO = kontrol, M1 = 1500
g/pokok/tahun, M2 = 3000 g/pokok/tahun,
M3 = 4500 g/pokok/tahun. Adapun

parameter yang diamati adalah dengan

mengukur berat produksi tanaman yang
dilakukan secara interval dalam waktu 4
hari sekali, dan mengukur kadar Mg pada
tanah pada areal penelitian dan dilakukan
2 kali yaitu pada awal sebelum pemberian
perlakuan dan 4 bulan sesudah
pemberian perlakuan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian Mg belum berpengaruh nyata
pada pertumbuhan lingkar batang pada
tanaman karet. Akan tetapi pemberian K
berpengaruh nyata pada pertumbuhan
lingkar batang.Dan dinamika Mg pada
tanah. Kadar Mg pada interaksi Ca
menunjukan  pengaruh tidak nyata,
sedangkan kadar Mg pada interaksi K
juga menunjukan pengaruh yang tidak
nyata. dan pemberian Mg berlum
berpengaruh nyata pada peningkatan
produksi latek.

Kata Kunci : Tanaman Karet, Produksi
Tanaman Karet, Lingkar
Batang, MgSOs4, CaCOs
dan KCI

PENDAHULUAN

Tanaman karet (Hevea brasiliensis
Muell. Arg.) termasuk dalam famili
Euphorbiaceamerupakan komoditi ekspor
yang mampu memberikan kontribusi di
dalam upaya peningkatan  devisa
Indonesia. Ekspor Karet Indonesia
selama 20 tahun terakhir terus
menunjukkan adanya peningkatan dari
1.0 juta ton pada tahun 1985 menjadi 1.3
juta ton pada tahun 1995 dan 2.0 juta ton
pada tahun 2005. Pendapatan devisa dari
komoditi ini pada semester pertama tahun
2006 mencapai US$ 2.0 milyar, dan
diperkirakan nilai ekspor karet pada tahun
2006 akan mencapai US$ 4,2 milyar
(Kompas, 2006).

Pengembangan karet di Indonesia
terutama ditujukan pada perkebunan
karet rakyat, karena perkebunan karet
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rakyat mempunyai peran yang sangat
penting, tetapi masih banyak menghadapi
masalah dan kendala. Produktivitas karet
rakyat masih relatif rendah, yaitu 700-900
kg/ha/tahun atau rata-rata 892 kg/ha/
tahun. Produktivitas ini masih sangat
rendah  bila dibandingkan dengan
produktivitas perkebunan besar negara
yaitu ratarata 1.299 kg/ha/tahun dan
perkebunan swasta 1.542 kg/ha/tahun
(Ditienbun 2007) atau produktivitas karet
rakyat di negara lain. Sebagai contoh,
produktivitas karet rakyat di Malaysia
telah mencapai 1.100 kg/ha/tahun, di
Thailand 1.600 kg/ha/tahun, di India 1.334
kg/ha/ tahun, dan di Vietham 1.358
kg/ha/tahun. Penyebab rendahnya
produktivitas karet Indonesia adalah
masih luasnya tanaman karet tua yang
perlu diremajakan, yaitu lebih dari
300.000 ha, dan penggunaan bahan
tanam klonal yang relatif rendah. Sebagai
gambaran, penggunaan tanaman klonal
Indonesia sekitar 40%, Malaysia 90%,
Thailand 95%, India 99%, dan Vietnam
100% (Ditjenbun 2008).

Rendahnya  produktivitas karet
Indonesia  juga  disebabkan oleh
rendahnya harga Kkaret yang telah
memberikan dampak bagi pendapatan
petani per bulan, turunnya kemampuan
investasi petani untuk membagun kebun
karet unggul, turunnya daya beli petani
terhadap barang- barang primer dan
sekunder, serta pengalihan sumber
penghasilan petani kepada sumber
penghasilan selain usahatani karet.
Bahkan telah terjadi pengalihan fungsi
lahan dari peruntukan usahatani karet ke
tanaman lain yang lebih prospektif. Petani
karet hanya bisa bertindak sebagai
penerima harga dan tidak mampu
untuk mempengaruhi perubahan harga
karet. Oleh karena itu, diperlukan upaya-
upaya agar bisa bertahan dalam kondisi
harga karet yang rendah saat ini melalui
peningkatan produktivitas kebun (Syarifa,
dkk. 2016).

Tanaman dapat tumbuh baik, jika
terdapat nisbah Ca/Mg/K yang tepat di
dalam tanah. Penambahan Ca atau Mg
sering kali malah mengakibatkan tanaman
menunjukkan gejala kekurangan K,
walaupun jumlah K sebenarnya sudah
cukup di dalam tanah. Masalah ini
menjadi semakin sulit dipecahkan, jika
pada awalnya sudah terjadi kahat unsur K
pada tanah tersebut. Serapan hara yang

tidak efektif dan ketidakseimbangan
nutrisi merupakan salah satu  faktor
penyebab muncul nya KAS (Pushpadas
dkk., 1975 dalam Nugrahani, dkk. 2016).

Unsur Mg merupakan bagian dari
molekul klorofil yang dapat mengaktifkan
enzim fotosintesis dan respirasi serta
diperlukan untuk sintesa protein. Hasil
lateks yang menurun yang disebabkan
oleh kekurangan Mg berbeda dengan
yang disebabkan oleh K, pada
kekurangan Mg fotosintesis dan proses
pembentukan pati mejadi terganggu.
Terganggunya proses pembentukan pati
menyebabkan berkurangnya hasil lateks
karena lateks terbuat dari sukrosa hasil
fotosintesis. Unsur kalium berfungsi
sebagai penjaga tekanan osmotik sel
yang akan memberikan dampak negatif
bila defisiensi K yaitu berkurangnya hasil
lateks. Dengan adanya K vyang
mencukupi, tekanan osmotik akan
seimbang sehingga turgor sel akan tetap
tinggi yang juga berpengaruh terhadap
hasil lateks yang dikeluarkan (Gardner,
1985).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dikebun
PTPN IIl Sarang Giting Afd. Il, Kabupaten
Serdang Bedagai Provinsi Sumatera
Utara. Ketinggian Tempat + 30 mdpl.
Penelitian ini dimulai bulan Januari 2019
sampai April 2019.

Penelitian ini menggunakan RAK
(Rancangan acak kelompok) faktorial
dengan perlakuan pemberian kapur
pertanian pada lahan tanaman Kkaret.
Adapun faktor pertama adalah perlakuan
pemberian kapur pertanian (C) dengan
empat taraf sebagai berikut : Co =
(kontrol), C1 = 1500 g/pohon/tahun. Faktor
kedua yaitu perlakuan pemberian pupuk
KCl (K) yang terdiri dari empat taraf
sebagai berikut: Ko = (kontrol), K1 = 500
g/pohon, Kz = 1000 g/pohon, Kz =
1500 g/pohon. Faktor ketiga adalah
perlakuan pemberian pupuk Kiserit (M)
yang terdiri dari empat taraf sebagai
berikut: Mo = (kontrol), M1 = 1500 g/pohon,
M2 = 3000 g/pohon, Mz = 4500 g/pohon.
Jumlah kombinasi perlakuan adalah 2 x 4
X 4 sehingga mendapatkan perlakuan
menjadi 32 perlakuan dengan jumlah
ulangan 3 ulangan.

Pupuk perlakuan sebelumnya
dibungkus dalam wadah plastik dan



Mahyuddin Dalimunthe dan Indra Gunawan :

dihitung sesuai dosis. Pemberian
perlakuan dimulai dengan membuat parit
disekeliling tanaman dengan kedalaman
5-10 cm untuk tempat penaburan pupuk
perlakuan. Penaburan pupuk dilakukan
secarabersamaan antara Kaptan, Kiserit
dan KCI Pemberian perlakuan dilakukan
6 kali dalam setahun atau dengan
pemberian 2 bulan sekali.

Respon Pemberian Magnesium

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Kadar Mg di awal dan akhir

Data hasil analisis kation
kadar Mg pada bulan pertama dan ke
empat disajikan pada tabel dibawah
ini.

Tabel 1. Data kandungan kadar Mg (me/100 g tanah) di awal penelitian pada
pemberian Mg pada tanaman karet yang diaplikasi MgS0O4, CaCO3 dan

KCl
PERLAKUAN €0 €1 JUMLAH
MO ML M2 M3 MO ML M2 M3
KO 042 070 064 056 052 046 066 047 0.55
K1 064 073 079 062 058 063 068 071 0,67
K2 102 070 061 049 099 066 068 098 0,77
K3 094 060 082 116 049 059 077 044 073
72
JUMLAH 0, 0,64
070 063 071 068 070 063 071 068

Tabel 2. Data kandungan kadar Mg(me/100 g tanah) di akhirpenelitian pada
pemberian Mg pada tanaman karet yang diaplikasi MgS0O4, CaCO3 dan

KCI.
PERLAKUAN co €l JUMLAH
MO M1 M2 M3 MO M1 M2 M3
KO 046 049 050 048 055 064 053 0,58 0,53
K1 0,46 046 080 044 043 0,67 046 0,49 0,53
K2 058 058 067 099 0,70 045 0,60 0,66 0,65
K3 050 042 058 037 048 065 047 0,52 0,50
JUMLAH 0,55 0.5
052 055 058 057 052 055 058 0,57
Berdasarkan hasil uji statistika M3 (0.68). Sedangkan diakhir pengujian
bahwa pemberian MgSO4, CaCOsz dan bahwa MO (0,52), M1 (0,55), M2 (0,58),
KO pada analisis tanah  tidak M3 (0,57). Jika dilihat pada lampiran 20

berpengaruh nyata terhadap kadar Mg,
Ca, dan K diawal maupun diakhir.

Namun, jika dilihat dari hasil kadar
Mg pada interaksi Ca diawal bahwa pada
CO0 (0.72) dan C1 (0,64). Sedangkan hasil
pengujian diakhir, CO (0,55) dan C1
(0,55), jika dilihat dari Lampiran 20
bahwa Ca ( me/ 100 g tanah ) dengan
nilai < 2 tergolong sangat rendah.

Hasil kadar Mg pada awal pengujian
bahwa MO0(0.70), M1 (0.63), M2 (0.71),

bahwa Mg (me/ 100 g tanah) dengan nilai
0,4 — 1 tergolong rendah.

Kadar Mg pada interaksi K pada awal
pengujian tanah adalah KO (0,55), K1
(0,67), K2 (0,77), K3 (0,73). Sedangkan
diakhir pengujian bahwa KO (0,53), K1
(0,53), K2 (0,65), K3 (0,50). Jika dilihat
pada lampiran 20 bahwa K (me/ 100g
tanah) dengan nilai 0,6 -1 tergolong tinggi.
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Tabel 3. Kriteria sifat tanah

Sifat Satuan Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
tanah Rendah Tinggi
Mg-tukar  me/100 <0.40 0.40-1.00 1.10-2.00 2.10-8.00 >8.00

(Sumber : Balai Penelitian Tanah, 2005)

Pada penelitian ini pH tanah pada
PTPN Il Kebun Sarang Giting Afd Il yaitu
5,2 dandapat dilihat pada Lampiran 20
pH 4,5 — 5 tergolong masam hal ini
menurut pendapat Soil Survey Staff,
(1999)Tanah masam adalah tanah yang
pada keseluruhan penampang kontrolnya
mempunyai pHH20 kurang dari 5,5 atau
pH-CaCl2 kurang dari 5,0.

Menurut Mas’ud (1992), ketersediaan
magnesium bagi tanaman tergantung
komposisi beban ionik kompleks jerapan.
Pengapuran terbukti meningkatkan
pasokan magnesium untuk tanaman
selama pH tanah berada pada kisaran
agak asam. Hal ini juga didukung oleh
Damanik, dkk (2011) yang menyatakan
bahwa penyerapan Mg oleh tanaman
meningkat dengan meningkatnya pH dan
mencapai tittk optimum pada pH
mendekati 5,5. Jika tanah masam dan Mg

tersedia rendah, penggunaan kapur
dolomit dapat mengatasi defisiensi Mg.
Hal inilah yang dimungkinkan

sebaran Ca dan Mg terdapat pada daerah
penelitian tersebar pada kriteria sangat
rendah pada Ca, sedangkan pada Mg
hanya terdapat kriteria rendah, sehingga
tidak diperoleh peran Ca dan Mg dan juga
penambahan  pupuk belum  dapat
meningkatkan ketersediaan hara yang
dibutuhkan terhadap pertumbuhan dan
produksi latex yang pengaruhnya tidak

nyata untuk paramameter yang diamati
seperti keliling batang dan hasil latex.

Hal ini sesui dengan pendapat
Suwandi, (2008). bahwa penanaman
pada tanah-tanah yang defisit unsur hara
N, P, K, Ca, Mg dan tanah masam akan
menghasilkan  pertumbuhan tanaman
karet kurang baik. Oleh karena itu perlu
diberikan masukan sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Tuteja dan Mahajan,
2007 bahwa Kalsium dan Magnesium
merupakan hara makro sekunder.
Kalsium berperan sebagai nutrisi tanaman
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan khususnya akar dan
tunas.

Achmad dkk,(2016). Menyatakan
tanah dengan KTK dan kandungan bahan
organik yang rendah menyebabkan
tingkat efisiensi pemupukan menjadi
rendah karena unsur hara kation dalam
tanah mudah tercuci dari komplek
pertukaran. Tingkat efisiensi pemupukan
yang rendah menyebabkan pertumbuhan
dan produktivitas tanaman menjadi tidak
optimal.

Lingkar batang

Data hasil keliling batang pada
bulan pertama, ke empat dan selisih
batang awal dan akhir disajikan pada
tabel berikut ini.

Tabel 4. Data keliling lingkar batang (cm) pada tahap awal penelitian pada
pemberian Mg pada tanaman karet yang diaplikasi MgS0O4, CaCO3 dan KCI

CO

Cl

PERLAKUAN RATAAN
MO M1 M2 M3 MO M1 M2 M3
KO 58,13 66,83 58,60 63,00 5880 6497 5937 57,87 60,95
K1 59,87 60,47 64,17 5953 57,90 64,47 60,07 58,10 60,57
K2 67,77 60,87 6263 6750 62,77 64,40 63,00 61,83 63,85
K3 67,83 61,70 6590 64,63 60,67 6750 67,47 64,50 65,03
RATAAN 63,09 62,1
61,72 63,90 62,65 62,12 61,72 6390 62,65 62,12
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Tabel 5.Data keliling lingkar batang (cm)diakhir penelitian pada pemberian Mg
pada tanaman karet yang diaplikasi MgSO4, CaCO3 dan KCI

PERLAKUAN €0 ¢l RATAAN
MO M1 M2 M3 MO M1 M2 M3
KO 59,33 68,70 60,13 64,37 61,20 66,63 61,47 59,27 62,64
K1 60,80 62,17 66,33 63,83 6050 6630 6290 58,77 62,70
K2 73,43 62,63 64,30 6847 6517 67,10 67,33 64,83 66,66
K3 69,60 63,80 68,33 66,27 6573 71,27 70,67 66,33 67,47
RATAAN 65,02 64,72
64,19 66,08 65,18 64,02 64,19 66,08 6518 64,02

Tabel 6. Data selilih keliling lingkar batang (cm) diawal dan diakhir penelitian pada
pemberian Mg pada tanaman karet yang diaplikasi MgS0O4, CaCO3 dan

KCI
PERLAKUAN €0 ¢l RATAAN
MO M1 M2 M3 MO M1 M2 M3
KO 220 187 153 137 240 167 210 1,40 1,82
K1 093 1,70 2,17 430 260 190 283 0,67 2,14
K2 567 1,77 167 097 240 2,70 4,33 3,00 2,81
K3 287 210 243 163 5,07 3,77 320 1,83 2,86
2,2 2,62
RATAAN
302 218 253 19 3,02 218 253 1,90

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji
statistika  bahwa pemberian MgSO4,
CaCO3 tidak  berpengaruh  nyata
terhadap keliling batang tanaman karet
tetapi pemberian K20 berpengaruh nyata
terhadap keliling batang karena
ketersediaan hara pada tanah penelitian
terutama kalium memiliki kretria tinggi.

Hal ini dapat dijelaskan  bahwa
respon tanaman terhadap pemberian
pupuk tergantung pada keadaan tanaman
dan ketersediaan hara di dalam tanah.
Kalium sangat berperan dalam regenerasi
kulit.Pendapat ini sesuai dengan
pendapat Nugroho dkk. (2015) bahwa
kalium merupakan salah satu hara
penting pada tanaman karet. Defisiensi
kalium akan menyebabkan lemahnya
jaringan batang dan kerusakan tanaman

oleh bakteri, jamur, serangga, nematoda
dan virus.

Kalium berperan dalam regenerasi
pada bidang sadap, kestabilan

mengatur keseimbangan
magnesium (Mg) dan meningkatkan
produksi. Dalam kaitannya dengan
kekeringan, aktivitas stomata dan laju
transpirasi tanaman karet dengan kalium
yang cukup akan menurun seiring dengan
meningkatnya stres kelembaban tanah.
Defisiensi K juga menghambat proses
translokasi fotosintat dari daun ke bagian
tanaman yang lain, hal tersebut
menyebabkan lambatnya regenerasi kulit
karena kulit merupakan sellulose yang
terbentuk dari pati (Anonimus, 2013).

Sedangkan pada tanah penelitian
sebaran Ca, Mg rendah sehingga tidak
ada pengaruhnya terhadap pertambahan

kulit
lateks,
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keliling lilit batang tanaman karet.
Ditambah kondisi tanaman karet saat
penelitian sedang gugur daun karena
musim kering (bulan Januari sampai
bulan April) dan faktor ini juga yang
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman
karena gugurnya daun menyebabkan
peran Mg berkurang dan peran Ca untuk
pertumbuhan akar juga kurang.Tetapi
kadar K yang terdapat pada daerah
penelitian tersebar pada kreteria tinggi
sehingga pengaruhnya nyata terhadap
keliling batang walaupun tidak
tanaman

Produksi Tanaman

Data hasil produksi tanaman
karet pada bulan pertama — ke empat
disajikan pada tabel Berikut ini. Hasil

produksi tanaman karet dengan
perlakuan MO (tampa pemberian
MgS0O4) M1 (dengan pemberian

MgSO4 sebanyak 1500) M2 (dengan
pemberian MgSO4 sebanyak 3000)
M3 (dengan pemberian MgSO4
sebanyak 4500) pada tanamn Kkaret
dengan klon RRIM 712 terhadap hasil
latek (g/p).

berpengaruh pada produksi

karet.

Tabel 7. Produksi tanaman karet (gram) pada bulan pertama pada pemberian Mg
pada tanaman karet yang diaplikasi MgSO4, CaCO3 dan KCI.

Co

C1

PERLAKUAN RATAAN
MO M1 M2 M3 MO M1 M2 M3
KO 116,18 9592 73,31 86,44 30,53 10241 27,46 7954 76,47
K1 102,05 20,60 84,15 28,42 67,97 7596 60,32 85,06 65,56
K2 2481 60,14 76,68 6051 5194 33,07 51,00 41,17 49,92
K3 120,13 51,69 72,81 6590 4494 49,08 4541 85,14 66,89
RATAAN 71,23 58,19
69,82 61,11 61,39 6652 69,82 61,11 61,39 66,52

Tabel 8. Produksi tanaman karet (gram) pada bulan kedua pada pemberian Mg
pada tanaman karet yang diaplikasi MgSO4, CaCO3 dan KCI.

Co

Cl

PERLAKUAN RATAAN
MO M1 M2 M3 MO M1 M2 M3
KO 124,71 143,14 140,47 181,33 83,32 190,67 142,74 179,19 148,19
K1 200,95 110,82 169,58 93,33 91,60 145,01 152,62 111,23 134,39
K2 90,40 108,29 131,79 220,58 137,00 161,43 162,23 84,39 137,01
K3 168,37 115,63 153,95 192,81 121,91 165,44 175,74 130,56 153,05
RATAAN 146,63 139,69
127,28 142,55 153,64 149,18 127,28 142,55 153,64 149,18
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Tabel 9. Produksi tanaman karet (gram) pada bulan ketiga pada pemberian Mg
pada tanaman karet yang diaplikasi MgSO4, CaCO3 dan KCI.

Co

C1

PERLAKUAN RATAAN
MO M1 M2 M3 MO M1 M2 M3
KO 59,63 86,01 71,00 123,38 70,31 95,30 73,59 89,98 83,65
K1 92,22 82,77 11460 70,04 50,48 101,65 137,42 86,06 91,91
K2 88,56 45,77 88,74 117,08 86,66 107,35 110,40 45,48 86,26
K3 72,18 64,78 120,99 131,25 90,77 118,19 127,40 64,55 98,76
RATAAN 89,31 90,97
76,35 87,73 10552 90,98 76,35 87,73 105,52 90,98

Tabel 10. Produksi tanaman karet (gram) pada bulan ke empat pada pemberian Mg
pada tanaman karet yang diaplikasi MgSO4, CaCO3 dan KCI.

PERLAKUAN €0 ¢l RATAAN
MO M1 M2 M3 MO M1 M2 M3
KO 67,17 69,61 56,89 7578 7567 80,67 42,44 67,56 66,97
K1 82,50 57,78 85,18 88,28 41,56 68,33 148,94 109,56 85,27
K2 89,50 46,78 106,61 119,17 102,28 95,83 115,39 34,89 88,81
K3 78,56 59,39 145,78 107,72 67,50 92,78 80,31 46,83 84,86
RATAAN 83,54 79,41
7559 71,40 97,69 81,22 7559 71,40 97,69 81,22
Berdasarkan hasil uji statistika — Mei dan penurunan produksi terjadi

bahwa pemberian MgSO4, CaCO3 dan
K20 tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi tanaman. Hal ini dapat
dijelaskan selain ketersediaan hara pada
tanah penelitian rendah terutama Mg dan
Ca yang utama mempengaruhi produksi
tanaman karet adalah kondisi tanaman
terutama  gugur daun akibat musim
kering. Walaupun hara cukup tersedia
jika fungsi daun untuk menghasilkan
fotosintat kurang maka produksi juga
turun, karena fotosintat yang dihasilkan
selain untuk membentuk latex juga
membentuk pertumbuhan daun terutama
daun baru. Menurut Gapkindo, 2019 fase
gugur daun pada tanaman Kkaret di
Sumatera terjadi pada bulan Januari
sampai Maret.

Pertumbuhan daun sempurna terjadi
bulan Januari — Februari, daun mencapai
pertumbuhan maksimal sehingga dapat
berfungsi optimal pada bulan Maret — Juli.
Produksi maksimal hanya dapat dicapai
setelah buah jatuh khususnya bulan April

bulan Juli — Januari, (Priyadarshan dkk,
2015).

Wargadipura dan Harran, 1984
bahwa turunnya kadar air tanah pada saat
musim kemarau akan mempengaruhi
penyerapan air dan unsur hara, yang
selanjutnya akan mempengaruhi
metabolisme dan pertumbuhan tanaman.
Salah satu fungsi utama air bagi tanaman
adalah untuk mempertahankan turgiditas
sel dan jaringan tanaman yang penting
artinya bagi kelangsungan aktivitas sel
dalam pembelahan dan pemanjangan .
Setiawan dkk., 2000 dalam Indraty, 2003
bahwa cekaman air berakibat pada
beberapa perubahan dalam proses
kehidupan tanaman karet diantaranya
adalah : reduksi pertumbuhan seperti lilit
batang, biomassa batang atas, ujung
akar, akar serabut, dan bobot kering
tanaman. Reduksi organ asimilasi seperti
helaian daun dan luas daun, reduksi
status air, refleksinya melalui penurunan
bobot kering daun, dan lain-lain
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Pendapat ini  sesuai dengan
pendapat Thomas dan Boerhendhy, 1988,
bahwa kekurangan air pada saat musim
kemarau diduga menyebabkan tanaman

karet beradaptasi dengan cara
menggugurkan daunnya. Hal ini
menyebabkan  kapasitas  fotosintesis

tanaman karet menurun, sehingga
produksi lateksnya juga  menurun.
Penurunan produksi paling besar terjadi
pada waktu pembentukan daun baru .
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Wargadipura dan Harran, 1984, turunnya
kadar air tanah pada saat musim kemarau
akan mempengaruhi penyerapan air dan
unsur hara, yang selanjutnya akan
mempengaruhi metabolisme dan
pertumbuhan tanaman. Salah satu fungsi
utama air bagi tanaman adalah untuk
mempertahankan turgiditas sel dan
jaringan tanaman yang penting artinya
bagi kelangsungan aktivitas sel dalam
pembelahan dan pemanjangan.
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Gambar 1. Diagram Hubungan produksi bulan pertama sampai keempat

Pada diagram batang diatas dapat
dijelaskan bahwa laju produksi dari bulan
pertama sampai keempat mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada bulan
pertama total produksi yaitu 2070,74
gram. Pada bulan pertama pemberian
pupuk perlakuan masih belum
berpengaruh pada tanaman penelitian
oleh karena itu produksi yang dihasilkan
masih rendah.

Pada bulan kedua jumlah produksi
yaitu 4581,23 gram, yang berarti produksi
meningkat pada bulan kedua setelah
dilakukan aplikasi pupuk.Pada bulan
ketiga jumlah produksi vyaitu 2884,59
gram, produksi bulan ketiga lebih rendah
dibanding bulan pertama. Hal ini terjadi
karena pada bulan ketiga terjadi yang
namanya bulan kering, yaitu suatu kondisi
dimana tanaman karet mengalami
kekurangan air. Kejadian ini ditandai
dengan tanaman karet menggugurkan
sebagian daunnya untuk mengurangi laju
transpirasi. Juga cara yang digunakan
tanaman untuk tetap mempertahankan
hidup.

Pada bulan keempat produksi
mengalami penurunan dari bulan ketiga.
Total produksi pada bulan keempat yaitu
2607, 24 gram. Penurunan produksi pada
tanaman dimungkinkan karna adanya
sifat antagonisme antara unsur Ca, K dan
Mg yang terdapat didalam tanah akibat
pengaplikasian pupuk Kaptan, Kiserit dan
KCIl. Karena adanya sifat antagonisme
tersebut maka masing masing unsur yang
tersedia untuk tanaman diikat kembali
oleh  unsur yang memiliki sifat
antagonisme paling kuat, Hara Kalium
(K), Calsium (Ca), dan Magnesium (Mg)
merupakan hara makro yang banyak
dikaji keseimbangannya. Produktivitas
yang rendah ini disebabkan oleh
rendahnya konsentrasi kation-kation basa
Ca, Mg dan K yang dapat dipertukarkan
dan  kejenuhan  basa, rendahnya
ketersediaan unsur hara P dan Mo,
tingginya Al-dd dan Mn-dd larut dalam air
dapat menjadi faktor pembatas
pertumbuhan tanaman. Faktor pembatas
kimia tanah ini dapat diatasi dengan
pengapuran dan pemupukan yang
membutuhkan  biaya cukup tinggi



Mahyuddin Dalimunthe dan Indra Gunawan : Respon Pemberian Magnesium

(Barchia, 1995).Hal ini disebabkan ketiga
hara tersebut saling berinteraksi satu
dengan lainnya di dalam tanah, dengan
kata lain konsentrasi salah satu hara yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan hara
yang lainnya menjadi tertekan.

"Kasnodkk, (2004) mengatakan
bahwa ion Ca dan Mg dapat bersaing
secara efektif dengan K di dalam
kompleks jerapan tanah sehingga dapat
mempengaruhi ketersediaan K di dalam
tanah. Sementara itu Loide (2004)
menyatakan  bahwa  kelebihan Mg
tertukarkan di dalam tanah yang tidak
seimbang dengan Ca akan menyebabkan
memburuknya karakteristik fisiologi akar
dan menyebabkan menurunnya produksi
tanaman.

KESIMPULAN

1. Dari hasil penelitian diperoleh
pemberian pupuk Mgtidak
berpengaruh nyata dalam
perkembangan lingkar batang dan
produksi tanaman karet (Hevea
brasiliensis Muell. Arg.) yang
diaplikasi MgSO4, CaCOs dan
KCl.Berat  produksi tertinggi
terdapat pada kombinasi
perlakuan tertinggi terdapat pada
perlakuan C1M2K1 yaitu 148,94
g/p/s sama dengan 3,775
kg/tahun.

2. Pemberian MgSOQOsg, tidak
berpengaruh nyata pada kadar
Mg pada tanah.Kadar Mg tanah
pada akhir penelitian tergolong
rendah walau sudah diaplikasi
MgSO4, nilai Mg tertinggi terdapat
pada perlakuan COM3K3 yaitu
1,16 (me/100 gram).
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